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Sebuah studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif
di daerah Siranda, Semarang
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ABSTRAK

Tingginya angka pertumbuhan anak jalanan adalabr l&#elakang
diadakannya penelitian. Banyaknya intervensi yahgrtkan oleh berbagai pihak,
berupa pemberian beasiswa, pemberian bantuan ekgrema orang tua, dan
larangan memberikan uang pada pengamen dan pengésnian, belum mampu
menghentikan niat anak turun ke jalan. Anak jalasanngkali dianggap tidak
memiliki pilihan lain selain menjadi anak jalanaremun di balik sosok anak
jalanan ada harapan dan keinginan untuk bisa memgadk normal yang
mendapatkan hak-haknya seperti sekolah, bermain, larkreasi. Tujuan
dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui dandesgkripsikan aspirasi hidup
anak jalanan Semarang, terutama yang berusia reRa@na semakin tua usia
individu maka aspirasinya akan semakin realistis.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptifilitatif. Subjek
penelitian terdiri dari tiga orang yang merupakamakajalanan usia remaja di
kawasan bekas hotel Siranda, Semarang. Metode pgudan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi berafei audio visual. Hasil
wawancara kemudian dibuat dalam bentuk transkrip déanalisis untuk
menemukan makna psikologis, unit makna, pemetaasegn dan esensi makna
terdalam hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak jalanargdenatar belakang,
usia, dan jenis kelamin yang berbeda, memiliki raspiyang berbeda pula. Dua
bidang aspirasi yang menonjol pada diri anak jalaadalah aspirasi pendidikan
dan aspirasi pekerjaan. Aspirasi dapat bersifaitiffnegatif menurut orientasi
kesuksesan, jangka panjang/jangka pendek menukitiywancapaian target, dan
realistis/idealistis menurut kemampuan dalam mesicaguan yang diinginkan.
Aspirasi tergantung dari performa yang ditampilkeamak jalanan serta faktor
personal dan faktor situasional sebagai faktor @erg Penelitian tidak
mengungkap aspek religiusitas dari aspirasi hicarpria keterbatasan peneliti.

Kata kunci : aspiras hidup, anak jalanan.



LATAR BELAKANG MASALAH

Anak jalanan adalah fenomena nyata bagian daridkpan. Fenomena
nyata yang menimbulkan permasalahan sosial yangletimKeberadaan anak
jalanan diabaikan dan tidak dianggap ada oleh smibalgesar masyarakat,
terutama masyarakat awam. Anak jalanan, dipercayaakin tahun semakin
meningkat jumlahnya. Pada era runtuhnya orde herjadi krisis moneter yang
membuat kemiskinan meningkat. Salah satu dampak kaaniskinan adalah
adanya anak jalanan.

Data terbaru Yayasan Setara pada 2007, mencathaefiga tahun
terakhir di Kota Semarang terdapat 416 anak jalaBarvei terbaru belum dirilis
Yayasan Setara, namun dikhawatirkan kecenderungakaynbali meningkat.
Penyebabnya jelas, dampak kenaikan harga Baharr Béikgak (BBM) yang
mempengaruhi meningkatnya harga bahan pokok diygkga meningkatkan
jumlah keluarga miskin sebagai penyebab munculngk galanan (Jawa Pos, 21
Juli 2008).

Anak-anak jalanan di Semarang berasal dari berbdgerah di Jawa
Tengah. Menurut Ketua PAJS (Persatuan Anak Jal8aararang) Winarto, anak-
anak jalanan banyak berasal dari Kota Semaranty gabesar 60 persen. Dari
daerah lain di luar Kota Semarang diperkirakan s@bd0 persen, antara lain
berasal dari Purwodadi atau Demak. Pekerjaan yhlagukan anak jalanan
bermacam-macam. Berdasarkan data penelitian PA3g,jalanan yang bekerja
sebagai pengamen sekitar 41,1 persen, tukang 22y@irpersen, penjual koran

15,6 persen, ciblek 7,8 persen, dan sisanya bekpgasaja, termasuk menjadi



mayeng (pemungut barang sampah). Anak jalanarbtgrseenyebar di berbagai
titik kota Semarang, di antaranya kawasan Tugu M@&lmpang Lima, pasar
Johar, Bundaran Kalibanteng, Perempatan MetrorRagangayu, dan Swalayan
ADA Banyumanik (Jawa Pos, 21 Juli 2008).

UUD 1945 Pasal 27 Ayat 2 menyebutkan bahwa “fakskin dan anak
terlantar dipelihara oleh negara”. Artinya peme&imtmempunyai tanggung jawab
terhadap pemeliharaan dan pembinaan anak-anaktteritermasuk anak jalanan.
Hak-hak asasi anak terlantar dan anak jalanan, lpaldgkatnya sama dengan hak-
hak asasi manusia pada umumnya, seperti tercanaleimdJU No. 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Keputusand&estl No. 36 Tahun 1990
tentang Pengesah&wonvention on the Right of the Child (Konvensi tentang hak-
hak Anak). Anak perlu mendapatkan hak-haknya separanal sebagaimana
layaknya, yaitu hak sipil dan kemerdekaarvi( righ and freedoms), lingkungan
keluarga dan pilihan pemeliharaafantily envionment and alternative care),
kesehatan dasar dan kesejahterabasid health and welfare), pendidikan,
rekreasi dan budayaducation, laisure and culture activites), dan perlindungan
khusus ¢pecial protection) (Harja Saputra, 9 April 2007). Hak-hak yang
seharusnya diterima oleh seorang anak tersebumbedypat terpenuhi, sehingga
anak memilih untuk hidup di jalanan.

Hidup menjadi anak jalanan memang bukan merupakiimam yang
menyenangkan. Beberapa permasalahan yang menga@mjalanan antara
lain adalah kekerasan yang dilakukan oleh anakaaldain, komunitas dewasa,

Satpol PP, bahkan kekerasan seksual; penggungaallmhol dan rokok; dan



penyakit-penyakit menular seperti HIV/AIDS. Anakajaan berada dalam kondisi
yang tidak memiliki masa depan jelas dan tidakngranenjadi masalah bagi
banyak pihak seperti keluarga, masyarakat, danraega

Realisasi pemberian bantuan belum menimbulkan Bampgubahan,
mengacu pada data jumlah anak jalanan yang menimgka tahun ke tahun.
Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dan lembErgbaga masyarakat
yang peduli pada anak jalanan, belum memberikarussoterbaik bagi

permasalahan anak jalanan.

PERMASALAHAN PENELITIAN

Berbagai jenis penanganan yang diberikan oleh petakrdan lembaga
sosial masyarakat, telah mencakup bidang-bidang yhAmiliki oleh seorang
anak. Faktanya penanganan tersebut belum menunhdsihyang diharapkan,
yaitu menurunnya jumlah anak jalanan. Semakin taimntah anak jalanan justru
semakin meningkat. Berdasarkan fakta dan fenomerseliut, penelitian yang
sifatnya lebih mendalam tentang aspirasi hidupasepanak jalanan diperlukan
untuk memberikan pengetahuan dan harapannya daganmukan solusi yang
terbaik dari permasalahan anak jalanan. Usaha géakukan adalah penelitian
tentang aspirasi hidup anak jalanan Semarang. #s8rdup adalah integrasi dari
impian-impian, harapan-harapan, cita-cita dan tuuwguan yang memiliki arti

yang mendalam yang menimbulkan usaha untuk meraihny



TINJAUAN TEORI

Aspirasi berasal dari kataaspire, yang artinya bercita-cita atau
menginginkan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1968) menyebutkan aspirasi
adalah harapan dan tujuan untuk keberhasilan paaa ngang akan datang.
Beraspirasi berarti berkeinginan, bercita-cita,hbsrat. Slameto (2003, h. 183)
mendefinisikan aspirasi sebagai harapan atau keingindividu akan suatu
keberhasilan atau prestasi. Aspirasi mengerahkan ndangarahkan aktivitas
individu untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingioagiai.

Menurut Hurlock (1979, h. 264), aspirasi didefiké&i sebagai keinginan
yang kuat dan usaha yang dilakukan untuk meraibases/ang lebih tinggi dari
keadaan sekarang. Keinginan tersebut dapat berapayikan meningkatkan
status individu, maupun keinginan yang tidak wdgm terlalu berani.

Kesuksesan dalam melaksanakan tugas akan meniagkatérga diri
individu, sementara kegagalan menimbulkan kesedilan perasaan tidak
mampu. Individu dengan yakin berharap mencapaatugari tugas-tugas yang
bermakna penting dan berjuang keras untuk mencggailika individu berhasil
mencapai tujuan-tujuannya, individu akan menginttgsikan pencapaiannya
sebagai kesuksesan. Sebaliknya ketika individiktiolerhasil mencapai tujuan,
individu akan menganggapnya sebagai kegagalan.

Aspirasi harus memperhatikan tiga hal, pertama mpeilan atau aspek
apa yang dipandang penting dan diinginkan, atau yama ingin dilakukan.

Kedua, seberapa besar harapannya untuk berpreéstatima pada aspek penting



dari aktivitasnya. Ketiga, arti penting prestassébut bagi individu, baik pada
seluruh aspek atau aspek yang lain.

Aspirasi dapat dikelompokkan berdasarkan usahavithdi dalam
memperoleh target yang telah ditetapkan. Aspirasigydimiliki individu dapat
berupa aspirasi positif atau aspirasi negatif ydiigjau dari orientasi individu
mencapai kesuksesan, aspirasi jangka pendek atgkajgpanjang yang ditinjau
dari orientasi kebutuhan individu, dan aspiraslisél atau aspirasi tidak realistik
yang ditinjau dari kesadaran individu akan kemampya dalam mencapai
aspirasi yang diinginkan (Hurlock, 1979, h. 265-R26Gerbentuknya aspirasi
individu dapat dipengaruhi oleh faktor inteligensnis kelamin, minat, nilai yang
dianut, tekanan keluarga, harapan kelompok, trddikural, kompetisi dengan
individu lain, pengalaman masa lalu, media massa kdrakteristik personal.

Menurut Shalahuddin (2000, h.13), yang dimaksudkamak jalanan
adalah individu yang berumur di bawah 18 tahun yangnghabiskan sebagian
atau seluruh waktunya di jalanan dengan melakukagiatan-kegiatan guna
mendapatkan uang atau guna mempertahankan hidupdglanan yang
dimaksudkan tidak hanya menunjuk pada “jalanard,sajelainkan juga tempat-
tempat lain seperti pasar, pusat pertokoan, tanoém klun-alun, terminal, dan
stasiun.

Anak turun ke jalan dan menjadi anak jalanan diskéa oleh adanya
kekerasan yang dilakukan anggota keluarga kepaals adanya dorongan dari

keluarga untuk membantu perekonomian keluarga, yadd®inginan untuk



mendapatkan kebebasan dari keluarga, adanya kamgintuk memiliki uang
sendiri, dan adanya pengaruh dari teman sebaya.

Anak jalanan dapat dikategorikan menjadi beberapeam. Konsorsium
Anak Jalanan Indonesia (Supartono, 2004, h.10) petuan 1996 di Ambarita,
Sumatera Utara, mengelompokkan anak jalanan mengalikelompok, yaitu
anak jalanan perantauan (mandiri), anak bekerjalanan dan anak jalanan asli.
Shalahuddin dalam penelitiannya mengkategorikank afanan menjadi
beberapa macam diantaranya adalah anak jalanan mataikukan kegiatan di
jalan tapi masih pulang ke rumah baik rutin maupdik rutin, anak jalanan yang
seluruh waktunya berada di jalanan dan cenderutak tmemiliki hubungan
dengan orang tua maupun keluarga lagi, serta alakan yang dilahirkan dari
keluarga yang tinggal di jalanan (Shalahuddin,amalurnal Perempuan, 2007 h.
40).

Anak jalanan melakukan aktivitas tertentu di jalagang bertujuan untuk
mempertahankan hidup. Beberapa aktivitas yang ukiak anak jalanan antara
lain adalah membangun solidaritas, melakukan kagiakonomi, memanfaatkan
barang bekas/sisa, melakukan tindakan kriminal, mafakukan kegiatan yang

rentan terhadap eksploitasi seksual (Shalahud@bQ,h. 20-27).

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan perspektif deskriptif kasfit Perspektif
deskriptif kualitatif adalah perspektif dalam peteh kualitatif yang tidak

memiliki nama formal atau tidak memenuhi tipologergpektif penelitian
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kualitatif yang ada. Sandelowsky (dalam Polit, 2083 263) mengemukakan

bahwa penelitian deskriptif kualitatif cenderungakt melakukan interpretasi data

yang mendalam. Penelitian tersebut menggambarkgwutan yang komprehensif
atas suatu fenomena atau kejadian dalam bahasa-lsahaMetode penelitian
deskriptif kualitatif cenderung bersifat eklektilard didasarkan oleh pendapat
umum inkuiri naturalistik.

Penelitian lebih menekankan penyebab yang meldskdoeyi anak
menjadi anak jalanan, deskripsi pengalaman-pengaiaserta deskripsi harapan,
tujuan dan cita-cita. Kemudian penelitian bertujuaangetahui aspirasi hidup
anak jalanan, termasuk faktor yang mempengarubiegaan aspirasi antara anak
jalanan satu dan yang lain.

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria ¢atti sesuai dengan
masalah dan tujuan penelitian. Kriteria tersebtdaranain:

1. Subjek adalah anak jalanan, terutama berusia retdsja remaja diutamakan
karena remaja memiliki aspirasi lebih realistisasilingkan anak. (Hurlock,
1979, h. 272-273)

2. Beraktivitas di jalanan (mengamen, mengemis) dtaygal di jalanan, pasar,
emper toko, dll.

3. Bersedia untuk menjadi subjek penelitian.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data mangspirasi hidup
anak jalanan Semarang adalah dengan tiga bentiild, wawancara, observasi,

materi audio visual, dan catatan lapangan.
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Wawancara (Moleong, 2002, hal. 135) adalah peraakaengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihgkjtu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan yhwgwancarai (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. BUadl. h.133) menyatakan
bahwa metode wawancara adalah proses memperolerakgan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatapa antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai, adergau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Peneliteaamggunakan wawancara
semi terstruktur sebagai metode utama dalam peaggalata di lapangan.
Wawancara semi terstruktur adalah dengan membuaikgmokok pertanyaan
yang akan ditanyakan. Peneliti menetapkan pedommamuwawancara sebelum
proses wawancara dilakukan, namun tidak menutupukgkinan akan beralih
pada wawancara konversasional informal yang menikgcu pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat spontan.

Observasi merupakan studi yang disengaja dan sfienientang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam, dengan pgagamatan dan pencatatan
(Kartono, 1996. h.157). Observasi yang dilakukaalad observasi langsung
(tanpa menggunakan peralatan khusus). Objek olseadalah perilaku subjek
yang berhubungan langsung dengan proses pengandalantentang aspirasi

hidup anak jalanan Semarang.
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ANALISISDATA

Analisis data yang diperoleh dilakukan dalam begheraara, yaitu
membuat dan mengatur data yang dikumpulkan, mentemgan teliti data yang
telah diatur, mendeskripsikan pengalaman di lapanbarisonalisasi, unit-unit
makna, deskripsi tekstural, deskripsi strukturadn dmembuat makna/esensi
terdalam penelitian.

Teknik pemeriksaan data (verifikasi) menggunakampankriteria, yaitu
derajat kepercayaarcredibility), keteralihan tfansferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastiancénfirmability). Kredibilitas penelitian dilakukang
dengan keterlibatan pengamatan yang berkesinamburigangulasi dengan
orang terdekat subjek, serta melakukeer debriefing.

Penelitian dilakukan pada anak jalanan yang betigdgi di wilayah depan
bekas hotel Siranda, Semarang. Subjek penelitianupakan anak jalanan
dampingan dua LSM di Semarang, yaitu LSM Asa PK&Va Tengah dan LSM
Setara. Keikutsertaan peneliti menjadi relawan pemgng anak jalanan selama
lima bulan di LSM Asa PKBI Jawa Tengah memberikamkdahan dalam
pelaksanaan penelitian. Keterbukaan dan rekomegdagidiberikan LSM Setara
setelah peneliti tidak lagi menjadi relawan di LSAda PKBI Jawa Tengah
semakin memberikan kemudahan pelaksanaan penelitlZBM Setara
merekomendasikan peneliti melakukan penelitianitiiyah Siranda karena anak
jalanan di wilayah Siranda cenderung lebih terbd&a lebih senang bercerita

dibandingkan anak jalanan di wilayah lain di Semgra
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Terlepas dari status sebagai seorang anak jalaeaap individu memiliki
kebutuhan untuk berprestasi yang membentuk asgirdspnya. Aspirasi hidup
anak jalanan terdiri dari aspirasi di bidang peikdid, aspirasi di bidang
pekerjaan, serta harapan-harapan yang pada intmgraginginkan kehidupan
yang lebih baik, kehidupan normal seperti yang likmioleh anak pada
umumnya, serta tidak lagi melakukan aktivitas sabagak jalanan. Aspirasi
hidup tersebut dapat berupa keinginan-keinginarg yaositif/negatif tergantung
bagaimana anak jalanan memaknai keinginannya, gapgkdek/jangka panjang
tergantung jangka waktu yang ditetapkan untuk nyggndeeinginan tersebut, dan
dapat berupa keinginan yang realistis/idealistigaetung sejauh mana anak

jalanan mengukur kemampuannya untuk meraih asgpircsp.

PEMBAHASAN

Setiap orang memiliki harapan-harapan, cita-citajmpn yang ingin
diwujudkan. Keinginan dan harapan yang dimiliki indu untuk berprestasi
(need for achievement) mendasari aspirasinya. Walaupun anak jalanamgseri
dianggap tidak memiliki aspirasi karena keterbatasgang dimiliki, pada
kenyataannya anak jalanan tetap memiliki harapaaplaa dan aspirasi yang
menonjol dalam dirinya. Keputusan anak untuk mengadrang anak jalanan,
dipengaruhi oleh banyak faktor dan penyebab. Shdi#ih (2004, h. 71)
mengemukakan bahwa berbagai hasil studi atau lapmragram pelaksanaan
anak jalanan cenderung memandang kemiskinan (faktmromi) dan keretakkan

keluarga (faktor keluarga) sebagai faktor pendorgagg paling dominan
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menyebabkan anak turun ke jalan. Kedua faktor betssaling berkait, mengingat
kemiskinan dapat memicu keretakkan dalam keludtgad (dalam Shalahuddin,
2004, h. 73) menyatakan bahwa kemiskinan mencipt&ioamdisi kunci dalam

mendorong anak menjadi anak jalanan.

Awal subjek turun ke jalanan merupakan peristiwagyanenyebabkan
seorang anak ingin turun ke jalanan. Subjek menlgdegiatannya di jalanan
pada umumnya dipengaruhi oleh keluarga dan keingmandiri secara ekonomi.
Pengaruh keluarga antara lain adalah pengaruh reaydag lebih dulu menjadi
anak jalanan, baik berupa ajakan maupun perilakairmgmodeling), serta
pengaruh dorongan dari orang tua yang bermotifleitapi ekonomi.

Pekerjaan orang tua menggambarkan kondisi perekandfluarga anak
jalanan. Pada umumnya orang tua anak jalanan nkempdkerjaan yang bergaji
kecil seperti tukang parkir, pengamen, atau bahkdak bekerja. Kondisi
kesejahteraan keluarga pada umumnya berada pagattipang rendah, bahkan
dapat dikatakan miskin. Belum terpenuhinya kesejalan keluarga oleh orang
tua, mempengaruhi pola asuh yang diterapkan.

Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbedaadisi perekonomian
keluarga terkadang juga mempengaruhi pola asulgdem Pola asuh adalah
cara-cara pengasuhan yang diterapkan orang tuadtghanak-anaknya. Pola
asuh yang tidak tepat pada anak dapat menyebalokdntidak betah atau tidak
dapat dikendalikan dan memilih untuk menjadi aredanan. Hurlock (1979, h.
268) mengemukakan bahwa kestabilan relatif lingmngasa anak dan metode

didik orang tua mengarahkan anak mengembangkamasspia baik secara
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realistik maupun tidak realistik. Kegagalan yangkdhatkan pola asuh yang salah
pada seorang anak dapat menyebabkan hambatan eddsmpangan aspirasi
anak.

Subjek pada umumnya mengalami pola asuh dalam lb&ekerasan dan
pengabaian. Kekerasan yang dialami ketiga subjeitat®a dilakukan oleh ayah
dalam bentuk fisik, psikis, maupun verbal. Kekenafiaik berupa pengaiayaan
dan pemukulan, sedangkan kekerasan verbal bergbaneki dan kemarahan.
Termasuk kekerasan psikis adalah pola asuh yangraygkan pengabaian. Pola
asuh tersebut dialami oleh subjek dengan jumlallasauyang cukup banyak,
sehingga pengawasan dan perhatian orang tua cegdarang.

Selain pola asuh, pengalaman juga merupakan bedgrakehidupan anak
jalanan. Pengalaman adalah suatu kejadian yaalg déehlami (Chaplin, 2006, h.
179). Pengalaman anak jalanan meliputi seluruhdiejayang terjadi dalam
hidupnya, yang menjadi latar belakang sebagai glakan. Pengalaman bersifat
subjektif dan unik, berbeda antara individu sato ging lain. Subjek #1 memiliki
pengalaman sebagai anak jalanan yang seluruh angghtarganya melakukan
aktivitas di jalanan mulai ibu, ayah tiri dan kak&kbjek #1 kini sudah tidak lagi
memiliki orang tua karena ibu meninggal dunia ptateun 2008 dan ayah tiri
pergi meninggalkan Subjek #1 dan kakaknya. Subkm#miliki pengalaman
keluarga yang kurang harmonis. Selama menjadi gdakan Subjek #2 pernah
beberapa kali ditangkap oleh satpol PP. Berdasaskaervasi dan wawancara,
Subjek #2 pulang berkala setiap dua minggu sel&libjek #3 memiliki

pengalaman kedua orang tua bercerai sehingga stibghal bersama ayah,
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kakak, dan adik. Dapat disimpulkan ketiga subjekmitiki pengalaman yang
kurang menyenangkan, yang memiliki potensi menikdoul stress bahkan
frustrasi. Kemampuan yang baik dalam mengelolasstrakan mendukung
perkembangan aspirasi subjek.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua ketiggekuytmada umumnya
berbentuk kekerasan dan pengabaian. Kekerasan giatgmi ketiga subjek
terutama dilakukan oleh ayah dalam bentuk fisikkipsmaupun verbal. Aktivitas
di jalanan yang dilakukan oleh ketiga subjek saya#y menjadikan mengamen
sebagai pekerjaan utama untuk mendapatkan uangin Smlengamen ketiga
subjek juga mengemis, berdagang asongan atau mamina@myebarkan brosur.
Aktivitas yang dilakukan ketiga subjek bertujuantukn memenuhi kebutuhan
fisik. Kebutuhan fisik yang dimaksud meliputi kebliédn dasar seperti makan dan
minum, serta kebutuhan lain untuk jajan dan memiggeihginan.

Aspirasi yang dimiliki anak jalanan meliputi asgirdi bidang pendidikan
dan aspirasi di bidang pekerjaan, yang keduanymagsdderhubungan. Latar
belakang pendidikan subjek bervariasi yaitu drop@ls 4 SD, drop out kelas 2
(kelas 8) SMP, dan masih bersekolah di bangku Séi&skujuh. Aspirasi Subjek
#1 dan #3 menonjol di bidang pendidikan, sedangispirasi Subjek #2 menonjol
di bidang pekerjaan. Subjek #1 memiliki aspiragigsman sebagai kasir mall dan
subjek berpendapat untuk mencapai keinginan tersdiberlukan ijasah lewat
pendidikan formal. Subjek #2 ingin menjadi mandenjpal asongan di jalanan
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bagi Subjek #2 iohah tidak penting

untuk mencapai aspirasinya. Subjek #3 ingin mengadirang guru dan untuk
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mencapai keinginan tersebut subjek berusaha mejapeiimu sebanyak-
banyaknya dengan mengikuti pelajaran di sekolalairselua bidang aspirasi
hidup, anak jalanan juga memiliki harapan yangktidapat dikategorikan dalam
aspirasi pendidikan maupun aspirasi pekerjaan. gdaratersebut meliputi
keinginan untuk dapat menjalani hidup yang norreglesti anak pada umumnya
dan tidak lagi beraktivitas sebagai anak jalanan.

Subjek #1 memenuhi kebutuhannya akan pendidikagatemengikuti
les dengan salah seorang relawan LSM yang mengggapelajaran matematika,
IPA, dan kesenian. Meskipun dengan mengikuti légekutidak mendapat ijasah
sesuai yang diinginkannya, subjek senang dan astusengikuti les. Berbeda
dengan Subjek #3 yang sudah mampu memenuhi kebutpbadidikannya
dengan bersekolah di SMP seperti idealnya anak padanmnya, pemenuhan
kebutuhan berprestasi adalah melalui memperhatiaajaran yang diberikan
oleh guru. Subjek #2 yang memiliki aspirasi domidabidang pendidikan, yaitu
ingin menjadi seorang mandor pedagang asongan laha@a dengan rajin
mengamen dan berjualan asongan.

Diantara dua bidang aspirasi yang dekat dengardipan anak jalanan,
yaitu aspirasi pendidikan dan aspirasi pekerjada, atu aspirasi yang paling
dominan dan menonjol. Hurlock (1979, h. 265-266)mbedakan aspirasi
menjadi tiga kategori, yaitu aspirasi positif/négatspirasi jangka panjang/jangka
pendek, dan aspirasi realistis/idealistis. Berdasakategori tersebut, Subjek #1
memiliki aspirasi jangka pendek mendapatkan pekdidiyang layak, dan

aspirasi jangka panjang bekerja sebagai kasir malpirasi tersebut bersifat
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positif karena Subjek #1 berusaha mencapai kesalkdewat mengikuti les, dan
bersifat realistik karena Subjek #1 merasa cukupgiketi les untuk memenuhi
kebutuhan pendidikannya sebagai seorang anak felgaag tidak mampu
mengikuti pendidikan formal di sekolah.

Subjek #2 memiliki aspirasi jangka pendek memerkahutuhan hidup,
dan aspirasi jangka panjang menjadi pengusaha maingalanan. Aspirasi
tersebut bersifat negatif, karena Subjek #2 sengagmbatasi keinginannya
karena pesimis dan takut mengalami kegagalan. Euhjeang mengusahakan
keinginan dan cita-cita yang dimilikinya, terlihdalam aktivitas subjek yang
kebanyakan tidur selain mengamen. Aspirasi Subkuga bersifat realistis
karena subjek menyadari keterbatasannya sebadajedaaan.

Subjek #3 memiliki aspirasi jangka pendek mempeld@u sebanyak-
banyaknya lewat sekolah, dan aspirasi jangka pgmaenjadi seorang guru SD
setelah menamatkan SMA. Aspirasi tersebut berpidaitif karena Subjek #2
menginginkan kehidupan yang lebih baik dengan ngdergaorang guru SMA.
Aspirasi tersebut namun bersifat idealistis, karesndjek kurang mengukur
kemampuannya dalam meraih aspirasi tersebut. Waha@ubjek #3 berstatus
sekolah, yang berarti memiliki kesempatan yanghlélaiik daripada anak jalanan
yang putus sekolah, performa yang ditampilkan Sucenderung kurang baik.
Subjek #3 kurang memanfaatkan peluang yang dimy&i dengan perilaku
membolos dan prestasinya kurang baik, sehinggajik@innya seolah-olah hanya

merupakan mimpi semata yang bersifat tidak resl{glealistis).
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Beberapa faktor yang mempengaruhi aspirasi ana&ngal adalah
mekanisme pertahanan digelf defense mechanism), minat, nilai, persepsi dan
afeksi interpersonal, jenis kelamin, pengalamanamiatu, hubungan dengan
teman, lingkungan tempat tinggal dan faktor peluan@eneliti kemudian
membedakan faktor-faktor yang ditemukan di lapangasebut menjadi faktor
personal dan faktor situasional subjek. Faktorgeakadalah faktor yang berasal
dari dalam diri subjek. Berdasarkan hasil pendljtibeberapa faktor personal
yang ditemukan pada ketiga subjek antara lain hdakkanisme pertahanan diri
(self defense mechanism), minat, nilai, serta persepsi dan afeksi intespeal.
Faktor situasional adalah faktor yang berasal e diri subjek (lingkungan).
Faktor situasional yang dominan adalah hubungajelsulengan teman-teman di
jalanan, lingkungan tempat tinggal dan peluang.

Mekanisme pertahanan diri yang dilakukan oleh ketsgibjek adalah
berbeda-beda. Subjek #1 menggunakan mekanismdgeata diri represi untuk
mengatasi perasaan tidak senang karena hanya memgemg dapat dilakukan
untuk bertahan hidup, sementara Subjek #1 juga hkermita-cita.. Subjek #1
Represi diungkapkan dengan pernyataan bahwa daldmpriya tidak ada hal
yang menyenangkan. Subjek #2 menggunakan mekamentghanan diriggo
restricion) dengan mencoba membatasi cita-cita yang dimilkarena
menganggap tidak mungkin dipenuhi. Subjek #2 jugaggunakan mekanisme
pertahanan diri substitusi dengan menyalurkan kesmgya menjadi pembalap

lewat permainan balap molplay station. Subjek #3 menggunakan mekanisme
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pertahanan diri supresi dengan menyembunyikan kdraar dari orang lain
meskipun diri sendiri masih merasa marah.

Selain mekanisme pertahanan diri, minat subjek jogampengaruhi
aspirasi. Hurlock (1979, h. 268) mengemukakan badspérasi yang berkembang
dari dan berhubungan dengan minat untuk memuasiamihan individu, akan
lebih menetap dibandingkan aspirasi yang berhuburdgngan minat sesaat.
Demikian pula aspirasi yang berkembang dari mirsatgyberhubungan dengan
kemampuan individu cenderung lebih realistik datganinat yang dipaksakan
dari tekanan sosial. Aspirasi yang menonjol dalam ketiga subjek, tidak
memiliki hubungan dengan minat yang dimilikinyangadapat disebabkan oleh
eksplorasi diri yang belum maksimal pada diri ajadénan.

Selanjutnya nilai yang dianut individu, juga merkgra salah satu faktor
yang mempengaruhi aspirasi. Nilai adalah cermiraanmbla asuh, latar belakang
dan filosofi hidup individu. Nilai mempengaruhi mainindividu dan memberi
kesan emosional pada aspirasinya (Hurlock, 197%6B). Nilai yang dianut
berbeda antara subjek satu dan yang lain. Nilag yhmiliki oleh subjek antara
lain adalah bahwa keluarga adalah yang paling pgnkegiatan anak muda
adalah mencari kesenangan, tidak ada individu yasg hidup sendiri, setiap
individu pasti membutuhkan individu lain.

Cara yang dilakukan individu untuk mengatasi stygmsg dialami juga
mempengaruhi pembentukan aspirasi. Perilakping stress adalah perilaku
individu dan lingkungannya untuk mengatasi stremsgydialami. Ketiga subjek

penelitian cenderung mengabaikan dan menahan sgeess dialami. Subjek
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cenderung mencari kegiatan lain untuk mengalihkaess antara lain dengan
bercanda dengan teman dan merenung. Salah satk soépgatasi stress dengan
merokok.

Persepsi dan afeksi interpersonal merupakan paadangendapat dan
perasaan subjek terhadap orang lain yang berpdngdalam kehidupannya.
Persepsi dan afeksi subjek terhadap orang laingntekan seberapa besar orang
lain memberi kekuatan pada diri subjek dalam meaaipirasinya. Persepsi dan
afeksi yang positif berperan dalam mendukung pebegrgan aspirasi subjek dan
sebaliknya persepsi dan afeksi yang negatif akarmpeb@n menghambat
perkembangan aspirasi subjek.

Ketiga subjek memiliki persepsi dan afeksi yangatéderhadap ayah,
yang menerapkan pola asuh kekerasan. Kedua suljek grang tuanya masih
hidup, memiliki persepsi dan afeksi yang negatifigp&eluarga, yang dianggap
tidak harmonis dan tidak memberikan kenyamanarseper dan afeksi terhadap
teman juga cenderung positif. Sementara subjek yaramng tuanya telah
meninggal dunia, memiliki persepsi dan afeksi ygogitif terhadap keluarga
karena keluarga adalah satu-satunya yang dimilibjek dan yang dapat
melindungi subjek. Berbeda dengan kedua subjek pmrsepsi dan afeksi
terhadap teman justru negatif, yang disebabkan ¢lkemghinaan orang lain
terhadap kemampuan subjek.

Persepsi dan afeksi yang negatif cenderung diraspiida orang-orang
yang membuat individu merasa inferior atau merasalakuat ibadeguancy)

sehingga menghambat individu dalam mengembangkpimasisiya. Perasaan
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inadekuat ihadequancy) adalah suatu keyakinan diri merasa inferior ateuasa
tidak mampu (Chaplin, 2006, h. 241). Perasaan iorfgrang disebabkan oleh
orang lain dapat menyebabkan individu menjadi kjl&epercayaan diri dan
merasa rendah diri (Hurlock (1999, h. 191).

Selain faktor personal, faktor situasional juga mengaruhi aspirasi
subjek. Faktor situasional adalah faktor yang ladratari luar diri subjek
(lingkungan). Faktor situasional yang dominan addilabungan subjek dengan
teman-teman di jalanan. Semakin meningkatnya usii/idu lebih dipengaruhi
oleh kelompok daripada keluarga, demikian pula analanan. Hurlock
(2979, h. 270) mengemukakan bahwa status individdand kelompok
mempengaruhi aspirasi yang dimiliki. Jika individnerasa bahwa dirinya
merupakan bagian dari suatu kelompok, maka indiakan berperilaku yang
dapat diterima oleh kelompok.

Hubungan subjek dengan lingkungannya pada umunemnain dengan
baik. Ketiga subjek merasa keberadaan teman digalaebagai sesuatu yang
berarti. Tanpa teman ketiga subjek merasa kesepgeimngga ketiga subjek
berusaha menjalin hubungan yang baik dengan teemaart di jalanan.
Hubungan anak jalanan dengan teman-temannya diajal@apat merupakan
strategi dalam mempertahankan kelangsungan hidiginsdengan melakukan
kegiatan ekonomi (Shalahuddin, 2000, h. 20). Sebssja-satunya subjek yang
berstatus sekolah, Subjek #3 berusaha menyembungtidusnya sebagai anak
jalanan yang bekerja di jalanan pada teman-tenaiadeya karena merasa malu

(self closure).
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Kedua subjek yang berusia 14 dan 15 tahun memégpirasi yang
realistis, sedangkan subjek yang berusia 12 tahemiliki aspirasi yang
cenderung idealistis. Dapat disimpulkan bahwa tedflurlock yang
mengemukakan bahwa aspirasi semakin realistiseetttividu semakin dewasa
adalah benar. Kematangan dan kedewasaan turut marklsespirasi. Selain itu
subjek yang berjenis kelamin perempuan memilikiirasp yang menonjol di
bidang pendidikan, sedangkan subjek yang berjegliankn laki-laki memiliki
aspirasi yang menonjol di bidang pekerjaan. Dapsimgulkan pula bahwa
pengaruh jenis kelamin terhadap pembentukan aspirdividu adalah benar.
Kesimpulan tersebut sesuai dengan penelitian Asiladi (Psikologika, 1997, h.
34) yang menghasilkan adanya perbedaan tingkatagasgang sangat signifikan
antara pelajar laki-laki dan pelajar perempuan. lddlr (1979, h. 268)
mengemukakan bahwa perempuan, dalam perkembangasibggai remaja,
lebih realistis tentang pekerjaan daripada laki-sdbayanya, karena perempuan
menyadari bahwa pekerjaan harus disesuaikan deageana pernikahan.

Pada Subjek #3, aspirasi yang cenderung idedlistebhabkan oleh faktor
usia yang masih remaja awal, sehingga kedewasdam deerpikir belum mulai
terbentuk. Aspirasi yang idealistis juga disebabkdeh lingkungan sekolah
Subjek #3 yang merupakan anak-anak yang memilikiidkgpan normal.
Lingkungan sekolah Subjek #3 cenderung menetagkaitita yang normatif dan
idealistis, sehingga Subjek #3 juga menanamkarnrasspyang idealistis pada

dirinya, tanpa memperhatikan kemampuan dan perfgang harus dilakukan.

24



Penelitian pada awalnya bertujuan untuk mengungiksprasi hidup
secara umum. Pada perjalanan penelitian penelithyadari selain aspek
pendidikan dan pekerjaan, aspek religiusitas jugatipg untuk mengungkap
aspirasi hidup anak jalanan. Kurangnya penelitiamlalmengungkap aspek

religiusitas merupakan kekurangan dan keterbatasaelitian.

PENUTUP
SIMPULAN

Latar belakang anak menjadi anak jalanan, mempehgaembentukan
aspirasinya. Latar belakang anak menjadi anak galameliputi awal anak
menjadi anak jalanan yang merupakan motif anakitkeujalan, pekerjaan orang
tua yang menggambarkan kondisi perekonomian kedjyappla asuh yang
diterapkan dan berbagai pengalaman yang dialamk a®hama hidupnya.
Beberapa penyebab yang mengawali anak berakdfifatanan antara lain adalah
adanya modeling perilaku keluarga/saudara, keimgioatuk mandiri secara
ekonomi dari orang tua, dan adanya paksaan dargdue.

Kondisi perekonomian keluarga anak jalanan padanumya berada pada
taraf kurang mampu, yang mendorong anak untuk betak di jalanan. Kondisi
keluarga yang sudah tidak utuh dan kurang harmomejadi pendorong anak
menjadi anak jalanan. Pada umumnya anak sering ateang kekerasan oleh
orang tua, diabaikan oleh orang tua, dan ada ahakgn yang orang tuanya telah

meninggal sehingga hidup sebatang kara hanya baisakak.
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Aktivitas yang dilakukan di jalanan antara lain latla mengamen,
mengemis, dan berjualan asongan. Aktivitas tersbéritijuan untuk memenuhi
kebutuhan fisik seperti makan, minum dan jajan.aiBeluntuk memenuhi
kebutuhan fisik diri sendiri, mengamen juga dilakak untuk memenuhi
kebutuhan fisik keluarga, terutama pada anak jalgmag mengalami eksploitasi
ekonomi oleh orang tua.

Dibalik kehidupan jalanan yang sulit, ada sebualagen untuk memiliki
kehidupan yang lebih baik. Aspirasi sesungguhngagdiri oleh kebutuhan dasar
manusia untuk berprestasneéd for achievement) yaitu kebutuhan untuk
mewujudkan keinginan dan berbuat yang lebih bark ldesadaan sekarang. Oleh
karena itu semua orang bisa memiliki aspirasi, &suk anak jalanan.

Aspirasi hidup anak jalanan terdiri dari aspirasngidikan dan aspirasi
pekerjaan, serta harapan-harapan yang pada intmgraginginkan kehidupan
yang lebih baik daripada kehidupan di jalanan. respitersebut berupa aspirasi
yang positif/negatif, aspirasi jangka pendek/jangganjang, dan aspirasi
realistis/idealistis. Lewat aspirasi tersebut tergar berbagai keinginan, cita-cita,
dan harapan yang dipengaruhi oleh faktor persomalfaktor situasional. Faktor
personal berasal dari diri anak, sementara fakituasonal berasal dari
lingkungan.

Ketiga subjek penelitian memiliki latar belakanghgaberbeda, memiliki
aspirasi yang berbeda pula. Dua subjek perempuamilikie aspirasi yang
menonjol di bidang pendidikan, sedangkan satu &ubja-laki memiliki aspirasi

yang menonjol di bidang pekerjaan. Dua subjek yaemisia lebih tua, yaitu 14
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dan 15 tahun memiliki aspirasi yang realistis, sglan satu subjek yang berusia
12 tahun memiliki aspirasi yang idealistis. Dapagindpulkan anak jalanan
perempuan cenderung memiliki aspirasi yang menahjbldang pendidikan dan
anak jalanan laki-laki cenderung memiliki aspirgsing menonjol di bidang
pekerjaan. Selain itu hasil penelitian membenargandapat Hurlock, bahwa
semakin dewasa, aspirasi individu akan semakimstesal
SARAN
1. Bagi subjek
a. Ketiga subjek
Ketiga subjek sebaiknya memanfaatkan peluang yaberikian
oleh berbagai LSM, pemerintah dan pihak yang bea¢indengan sebaik
mungkin untuk mengembangkan aspirasi dan mempekeleildupan yang
lebih baik.
b. Subjek pertama
Hendaknya subjek meneruskan keinginannya untuk imera
pendidikan lewat les serta mengembangkan dan marhkab rasa
percaya dirinya bahwa diri subjek memiliki kemampuwkan kesempatan
untuk meraih keinginan sama seperti orang lain.
c. Subjek kedua
Subjek hendaknya mengeksplorasi kemampuan yandildiohan
memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk melakukangik&an yang

menyenangkan dan bermanfaat Subjek hendaknya mmédefokuskan
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diri pada orientasi masa depan yang lebih baikjngahtidak hanya
kesenangan yang menjadi tujuan utama dalam hidup.
d. Subjek ketiga
Subjek hendaknya memperbaiki performanya dalam laleko
dengan lebih giat berangkat sekolah dan belajagatesungguh-sungguh
agar apa yang dicita-citakan menjadi seorang gubud8pat tercapai.
Selain itu subjek hendaknya belajar mengatur walkitara bekerja di
jalanan dan belajar di rumah sehingga performamyantd mencapai cita-
cita dapat lebih optimal.
2. Bagi orang tua subjek
Orang tua hendaknya lebih memperhatikan kebutuhak akan kasih
sayang dan perhatian, dan bukan semata-mata meraik#a kebutuhan
ekonomi. Orang tua diharapkan lebih memperhatikdndnak yang meliputi
kebutuhan-kebutuhan anak akan perlindungan, kaejang, ruang untuk
berkreasi dan bermain, serta ruang untuk berpehdapamenentukan pilihan
sendiri. Orang tua sebagai pendidik utama dalamakgh hendaknya mampu
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan tersebut tanpa mepigaksi atau
mengabaikan anak.
3. Bagi LSM pendamping anak jalanan
Para pendamping hendaknya belajar untuk memahagmrasisyang
dimiliki oleh masing-masing anak jalanan dan meogglokkan aspirasi-
aspirasi tersebut, sehingga nantinya berbagaivener yang diberikan oleh

LSM akan lebih tepat sasaran. Selain itu pendanapingendaknya tidak
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dilakukan pada anak, tapi juga pada orang tua sebslah satu faktor

pendorong anak turun ke jalan baik secara langsugpun tidak langsung,

sehingga usaha untuk merumahkan anak jalanan akém éfektif dengan
adanya penerimaan dan pola asuh yang lebih baikderg tua.
4. Bagi peneliti lain

a. Peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitidvagai sumber referensi
dan kerangka pikir dengan memperhatikan keseskaiaeks penelitian.

b. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitiamg/@ama diharapkan
dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam dsngungkap
informasi-informasi lain yang belum terungkap dalpanelitian dengan
melakukan penelitian yang sejenis.

c. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitiang/gerupa diharapkan
memperhatikan pembangunan raport tidak hanya padk, detapi juga
pada orang tua dan lingkungan sosial anak, sehidggarapkan akan
mendapatkan data penelitian yang lebih valid.

d. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitiang/gerupa diharapkan
dapat menggali aspek religius dalam aspirasi amddnagn, sehingga
harapannya intervensi yang diberikan tidak hanyeugze pemenuhan
kebutuhan berprestasiegd for achievement), namun juga dapat diberikan
intervensi berdasarkan kebutuhan pendidikan rdigian pendidikan

moral bagi anak jalanan.
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